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ABSTRAK- Praktikum pengukuran geolistrik yang didasarkan pada resistivitas tanah/batuan
biasanya dilakukan di luar ruangan di sekitar kampus dan bahkan sering juga dilakukan di tempat-
tempat tertentu yang cukup jauh untuk mendapatkan litologi atau studi kasus yang heterogen,
sehingga memberikan beberapa kendala seperti waktu dan biaya yang besar. Selain itu, pengolahan
dan interpretasi data tidak dapat dilakukan cross-check dengan fakta litologi yang sebenarnya
karena hal ini sangat sulit untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan membuat desain penampang
litologi dengan menyediakan beberapa jenis tanah/batuan sebagai bahan penyusunnya sebagai
media simulasi untuk praktikum. Pengukuran geolistrik pada media simulasi ini menggunakan 3
konfigurasi, yaitu Wenner alfa, Wenner Schlumberger dan Dipole-dipole dengan spasi 5 cm.
Berdasarkan hasil pengukuran dan pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa media simulasi ini
dapat digunakan sebagai media praktikum geolistrik tahanan jenis.

Kata Kunci: geolistrik, litologi, praktikum

ABSTRACT- Geoelectrical measurement experiment based on soil/rock resistivity is usually conducted
outdoors around the campus and even often in specific places that are far away to obtain heterogeneous
lithologies or case studies, thus providing several constraints such as long time and high cost. In addition, data
processing and interpretation cannot be cross-checked with actual lithological facts because this is very
difficult to do. This research aims to create a lithology cross-section design by providing several types of
soil/rock as constituent materials as a simulation media for practicum. Geoelectric measurements on this
simulation media use 3 configurations, namely Wenner alpha, Wenner Schlumberger and Dipole-dipole with
5 cm spacing. Based on the measurement results and data processing, it can be concluded that this simulation
media can be used as a experiment medium for geoelectricity.

Keywords: experiment, geoelectricity, lithology.

PENDAHULUAN terlebih peralatan geolistrik yang perlu dibawa

Kegiatan praktikum geofisika di Prodi cukup banyak dan berat sehingga diperlukan
Fisika FMIPA salah satu metode yang diajarkan mobil sebagai sarana transportasi untuk
adalah pengukuran geolistrik berdasarkan sifat menuju lokasi. Pada praktikum yang sudah
tahanan jenis batuan. Praktikum ini dilakukan biasa dilakukan, pengolahan dan interpretasi
di luar ruangan sekitar kampus dan bahkan data tidak bisa di lakukan pengecekan dengan
sering juga dilakukan di tempat-tempat fakta litologi sebenarnya. Hal seperti ini
tertentu yang cukup jauh dari kampus untuk membuat praktikum kurang memuaskan.
mendapatkan litologi yang heterogen atau studi Berdasarkan kendala-kendala tersebut, maka
kasus. Lokasi praktikum yang jauh dari lokasi dibuat media simulasi untuk praktikum
kampus memberikan beberapa kendala dalam geofisika menggunakan metode geolistrik
pelaksanaannya seperti waktu dan biaya, tahanan jenis.
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Metode geolistrik tahanan jenis
menggunakan sumber arus yang dimasukkan
ke dalam tanah melalui titik elektroda.
Prosedur ini untuk mengukur potensial
elektroda di sekitar arus yang mengalir. Karena
nilai yang terukur memungkinkan untuk
menentukan hambatan bawah permukaan
(Telford et al. 1990). Metode ini menggunakan
prinsip mengalirkan arus ke dalam bumi
melalui dua elektroda arus kemudian beda
potensialnya (V) diukur melalui dua elektroda
potensial sehingga nilai hambatannya dapat
dihitung. Pendekatan ini mengasumsikan
bahwa bumi merupakan suatu medium yang
homogen isotropis (Andriyani and Ramelan
2010). Tahanan jenis (p) suatu bahan adalah
besaran/parameter yang menunjukkan tingkat
hambatan (R) suatu material terhadap arus
listrik (I). Bahan yang mempunyai tahanan jenis
makin besar, berarti makin sukar untuk dilalui
arus listrik (Marjuni et al. 2015). Nilai tahanan
jenis diperoleh dari nilai hambatan yang
dikalikan dengan faktor geometri (K), dimana
faktor geometri merupakan besaran koreksi
terhadap perbedaan letak susunan elektroda
arus dan potensial.
persamaan tersebut dapat ditulis seperti pada
Persamaan (1) (Loke 2000).

p=K.VI=K.R (1)

Selain oleh jenis material ternyata pada
kebanyakan batuan nilai tahanan jenis lebih
banyak ditentukan oleh porositas serta
kualitas dan kuantitas air. Pada lapisan air
yang tersusun oleh bahan yang saling bebas,

Secara matematis

nilai tahanan jenis akan semakin menurun
sesuai dengan tingkat kejenuhan dan salinitas
air tanah (Purnama and Sulaswono 2006).
Beberapa nilai tahanan jenis suatu material
ditunjukkan pada Tabel 1.

geolistrik metode
tahanan jenis untuk mengetahui litologi bawah

Pemanfaatan

permukaan sudah banyak diterapkan dalam
berbagai bidang, seperti: mengetahui litologi
jalan raya di daerah rawa (Marjuni et al. 2015),
untuk perencanaan pembangunan gedung
(Rahmawati et al. 2022), (Isnaini et al. 2022),
menentukan lapisan akuifer; (Fadla et al. 2022),
(Febriani and Sohibun 2019), (Hanifa et al.
2016), (Manrulu et al. 2021), (Muhardi et al.

2020), (Santoso 2018), menentukan sebaran
batubara; (Rusli ef al. 2020), (Umar and Nawir
2017), potensi/sebaran mineral; (Rusdin et al.
2021), (Lamburu ef al. 2017), intrusi air laut;
(Minarto et al. 2014), (Nisa et al. 2012),
(Wahyono et al. 2022), dan lain-lain. Survei
awal untuk ekplorasi maupun kegiatan
lainnya seringkali menggunakan metode
geolistrik karena biaya lebih murah dan waktu
yang lebih singkat.

Tabel 1 Nilai tahanan jenis tanah/batuan

Material Tahanan Jenis (Q2.m)
o Kuarsit 102-2x108
e Sandstone 8-4x103
e Shale 20-2x103
e Limestone 50-4x10?
e Clay 1-100
e Alluvium 10-800
e Groundwater 10-100
(fresh)
e Sea water (Loke 0.2
2000)

e Pyrite (FeS2)

e Pyrrhotite (FeS)

e Hematite (F20s)

e Magnetite (FesOa)

e Quartz (5i02)
(Telford et al. 1990)

e Coal (Rahmat et al.
2020)

2,9x105-1,5
6,5x10-%-5x10-2

3,5x103-107
5x10-5,7x103
4x1010-2x10™

150 - 300

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan membuat
media berbentuk kotak menggunakan bahan
akrilik dengan ketebalan 10 mm dan ukuran
medium 2,4 x 0,6 x 0,6 m. Media ini berfungsi
untuk menempatkan tanah/batuan sebagai
media simulasi pada pengukuran geolistrik.
Bahan ini dipakai disebabkan sifatnya yang
transparan sehingga litologi tanah/batuan
yang disusun kelihatan jelas dari luar dan
sifatnya yang elastis/lentur apabila diberi
beban sehingga tidak mudah pecah jika
dibanding dengan kaca.

Media simulasi untuk litologi bawah
permukaan tersusun dari tanah/batuan:
lempung pasiran, batu besi, batubara,
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lempung dan pasir. Tanah/batuan yang
digunakan terdiri dari beberapa jenis dengan
nilai tahanan jenis yang saling berbeda untuk
mempermudah identifikasi. Untuk tahap
pengukuran geolistrik, mula-mula tanah
dipadatkan dengan di pukul dan disiram air,
kemudian ditancapkan elektroda pada bidang
tanah dengan jarak spasi 5 cm dan total
panjang lintasan 200 cm. Pengukuran
geolistrik tahanan jenis pada penelitian ini
menggunakan Resistivitymeter merk OYO
McOHM-EL Model 2119 dengan tiga
konfigurasi, yakni: Wenner alpha, Dipole-
dipole, dan Wenner-Schlumberger. Untuk
pengolahan data pengukuran menggunakan
aplikasi Res2dinv. Penampang litologi media
simulasi yang dibuat akan dibandingkan
dengan penampang litologi hasil pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan litologi ini mula-mula pasir
dimasukkan ke dalam wadah akrilik dan di

ratakan ke seluruh permukaan dengan
ketebalan sekitar 20 cm (Gambar 1(a)). Lapisan
pasir yang memiliki porositas yang besar
mengakibatkan fluida mudah mengisi pori-
pori antar butiran. Secara umum untuk survei
air tanah, lapisan potensial yang mengandung
sumber air adalah lapisan pasir (Hanifa et al.
2016), (Muhardi et al. 2020). Kemudian
dilanjutkan dengan memasukkan tanah
lempung dan diratakan ke seluruh permukaan
akrilik dengan ketebalan sekitar 5-10 cm.
Lempung akan bersifat keras saat kering dan
bersifat plastis jika mengandung air.
Permeabilitas lempung sangat rendah yakni
0,0008 cm/jam sehingga air sangat sulit untuk
mengalir di tanah lempung (Manrulu et al.
2018). Lapisan berikutnya adalah lempung
pasiran. Tanah ini berupa campuran dari
lempung, pasir dan kerikil. Ketebalan lapisan
tanah ini pada media simulasi dibuat sekitar 25
cm. Untuk batubara dan batu besi, batuan ini
diletakkan pada posisi saling berjauhan agar

batubara

Gambar 1 (a) Media simulasi dan (b) komponen penyusun media simulasi beserta lokasinya
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Gambar 2 Penampang litologi konfigurasi Wenner Alpha
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Gambar 3 Penampang litologi konfigurasi Dipole-Dipole

lebih mudah teridentifikasi pada penampang
litologi hasil pengukuran (Gambar 1(b)).
Penampang litologi yang dihasilkan dari
pengukuran geolistrik dengan beberapa
konfigurasi ditunjukkan oleh Gambar 2, 3, dan
Gambar 4. Hasil penampang litologi dua
dimensi dari konfigurasi tersebut dapat kita

cocokkan dengan gambaran penampang
sebenarnya yang ada pada media simulasi.
Berdasarkan gambaran penampang
litologi media simulasi dengan gambaran
penampang litologi hasil pengukuran maka
dapat diketahui bahwa hasil penampang dari
konfigurasi Dipole-dipole sangat baik dalam



Marjuni dan Minarto. Pembuatan Media Simulasi Litologi Bawah Permukaan... 203

PS-Z g g 9.400 9.800
? ‘

6.0260
8.6853
8.143
a.2e1
08.258
8.316
a8.370
Heasured Apparent Resistivity Pseudosection

Ps-Z g g B.488 8.308
! .

6.08260
0.08853
9.143
a.2m
8.258
8.316
0.378

Calculated fApparent Resistivity Pseudosection

Depth Iteration 8 Abs. error = 38.4 %
a.8 a.400 a.808
0.0125 | L

8.8676
a.134

8.215

8.313
8.369
8.431

Inverse Model Resistivity Section

N I NN N (N ) (NN (N NN N [ (D [ (NN N BN B
37.8 181 27y Tu7 2033 5534 15866 41018
Resistivity in ohm.m

Unit electrode spacing 6.850 m.

Gambar 4 Penampang litologi konfigurasi Wenner-Schlumberger

menggambarkan litologi media simulasi, hal
ini disebabkan karena titik-titik data Dipole-
dipole lebih rapat dan lebih banyak
dibandingkan konfigurasi lainnya sehingga
hasilnya lebih detil dan lebih akurat. Pada
konfigurasi Wenner alpha dan Wenner-
Schlumberger, penampang litologi yang
dihasilkan mirip satu sama lain karena
elektrodanya sama dan yang
membedakannya adalah jarak antar elektroda.
Penampang yang dihasilkan dari kedua
konfigurasi ini masih bisa menggambarkan
litologi media simulasi walaupun tidak sebaik
yang dihasilkan oleh Dipole-dipole. Untuk
nilai tahanan jenis tanah/batuan hasil
nilainya lebih tinggi
dibandingkan nilai referensi. Hal ini karena
media simulasi belum benar-benar padat, dan
pada penyusunan batu besi dan batubara
sebagai media simulasi terdapat celah yang
kosong  sehingga  meningkatkan  nilai
hambatan yang terukur.

susunan

pengukuran,

KESIMPULAN
Media simulasi litologi  bawah
permukaan untuk praktikum geofisika

tersusun atas: Lempung pasiran, batu besi,

batubara, lempung, dan pasir. Berdasarkan
hasil pengukuran dan pengolahan data dapat
disimpulkan bahwa media simulasi ini dapat
dipergunakan sebagai media pengukuran
untuk praktikum geofisika metode geolistrik
tahanan jenis.
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